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ABSTRAK

Khalimatussa’diyah, 2026. Peran Guru Agidah Akhlak dalam Membentuk Karakter
Religius Siswa melalui Pembelajaran Aqidah Akhlak di Kelas VII SMP Ma arif NU
Kota Tegal. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam. Dosen Pembimbing:
Mutho’in M.Ag

Kata Kunci: Peran Guru, Agidah Akhlak, Karakter Religius, Pembelajaran

Pembentukan karakter religius siswa merupakan aspek penting dalam
pendidikan, khususnya melalui pembelajaran Agidah Akhlak. Namun, dalam
praktiknya masih terdapat kesenjangan antara pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
religius dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pembelajaran belum sepenuhnya mampu membentuk perilaku religius siswa
secara optimal. Oleh karena itu, peran guru Agidah Akhlak menjadi sangat penting
sebagai teladan, pembimbing, dan motivator dalam membentuk karakter religius siswa.

Penelitian ini membahas tiga rumusan masalah, yaitu: (1) bagaimana peran
guru Agidah Akhlak dalam membentuk karakter religius siswa melalui pembelajaran
Aqidah Akhlak di kelas VII SMP Ma’arif NU Kota Tegal, (2) apa saja faktor
pendukung dan penghambat peran guru Agidah Akhlak dalam membentuk karakter
religius siswa, dan (3) bagaimana dampak peran guru Agidah Akhlak dalam
membentuk karakter religius siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
guru, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat, serta mengetahui dampak
yang ditimbulkan dalam proses pembentukan karakter religius siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi dengan sumber data kepala sekolah, guru Agidah Akhlak,
serta siswa kelas VII. Data dianalisis menggunakan teknik analisis data Miles,
Huberman, dan Saldana yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) peran guru Agidah Akhlak dalam
membentuk karakter religius siswa dilakukan melalui metode keteladanan (uswatun
hasanah), pembiasaan, nasihat (mau’izhah), dan metode kisah (storytelling), (2) faktor
pendukung meliputi lingkungan sekolah yang religius, peran guru yang optimal, serta
dukungan keluarga, sedangkan faktor penghambat meliputi perbedaan latar belakang
siswa, rendahnya kesadaran diri, serta pengaruh lingkungan dan media sosial, dan (3)
dampak yang ditimbulkan berupa peningkatan religiusitas, perubahan sikap dan
perilaku, serta tumbuhnya kesadaran beragama siswa. Namun demikian, terdapat
dampak negatif berupa ketergantungan siswa terhadap pengawasan guru serta belum
konsistennya perilaku religius dalam kehidupan sehari-hari.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk kualitas
sumber daya manusia, tidak hanya dalam aspek intelektual, tetapi juga dalam
pembentukan karakter. Dalam konteks pendidikan Islam, pembentukan karakter
religius menjadi tujuan utama yang harus dicapai, karena karakter religius menjadi
dasar dalam membentuk pribadi yang beriman, bertakwa, serta berakhlak mulia.
Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu
pengetahuan, tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan
sehari-hari peserta didik. (S. N. S. Jannah et al., 2024:312)

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran strategis dalam membentuk
karakter religius siswa adalah Agidah Akhlak. Melalui pembelajaran Agidah
Akhlak, siswa diharapkan tidak hanya memahami konsep keimanan dan akhlak
secara teoritis, tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam sikap dan
perilaku nyata. Namun demikian, dalam praktiknya, pembelajaran Agidah Akhlak
seringkali masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal
menginternalisasikan nilai-nilai religius ke dalam diri siswa secara konsisten.

Fenomena yang terjadi saat ini menunjukkan bahwa masih terdapat
kesenjangan antara pengetahuan agama yang dimiliki siswa dengan perilaku yang
ditampilkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian siswa telah memahami nilai-
nilai religius, tetapi belum sepenuhnya mampu mengamalkannya secara
konsisten. Hal ini dapat dilihat dari masih adanya siswa yang kurang disiplin,

kurang menjaga sikap dan ucapan, serta kurang memiliki kesadaran dalam



menjalankan ibadah tanpa harus diingatkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pembentukan karakter religius tidak cukup hanya melalui penyampaian materi,
tetapi memerlukan peran aktif guru dalam membimbing dan menanamkan nilai-
nilai tersebut.

Dalam hal ini, guru Agidah Akhlak memiliki peran yang sangat penting.
Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan
(uswatun hasanah), pembimbing, serta motivator bagi siswa. Guru dituntut
mampu menggunakan berbagai metode pembelajaran yang efektif, seperti
keteladanan, pembiasaan, pemberian nasihat (mau’izhah), serta penggunaan kisah
(storytelling), agar nilai-nilai religius dapat dipahami sekaligus diamalkan oleh
siswa. (Herawati et al., 2025: 373)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VII SMP Ma’arif NU
Kota Tegal, ditemukan bahwa guru Agidah Akhlak telah berupaya membentuk
karakter religius siswa melalui berbagai kegiatan pembelajaran. Guru
membiasakan siswa untuk berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran,
mengucapkan salam, serta bersikap sopan santun di lingkungan sekolah. Selain
itu, guru juga berusaha memberikan contoh perilaku yang baik dalam kehidupan
sehari-hari, serta menyampaikan nasihat dan kisah-kisah teladan dalam
pembelajaran.

Namun demikian, hasil observasi juga menunjukkan bahwa pembentukan
karakter religius siswa belum sepenuhnya optimal. Masih terdapat siswa yang
menunjukkan perilaku religius hanya ketika berada di dalam kelas atau di bawah

pengawasan guru, tetapi kurang konsisten ketika berada di luar kelas. Selain itu,



terdapat perbedaan tingkat pemahaman dan pengamalan nilai religius di antara
siswa, yang dipengaruhi oleh latar belakang keluarga dan lingkungan pergaulan.

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru Agidah Akhlak
yang menyatakan bahwa salah satu kendala yang dihadapi adalah kurangnya
kesadaran sebagian siswa dalam menerapkan nilai-nilai religius secara mandiri,
serta pengaruh lingkungan luar sekolah yang kurang mendukung. Selain itu,
keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi faktor yang mempengaruhi proses
pembentukan karakter religius siswa.

Di sisi lain, terdapat pula faktor-faktor yang mendukung, seperti lingkungan
sekolah yang religius, adanya pembiasaan kegiatan keagamaan, serta peran guru
yang aktif dalam membimbing siswa. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan
pembentukan karakter religius siswa tidak hanya ditentukan oleh peran guru,
tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dipahami bahwa peran guru
Agidah Akhlak dalam membentuk karakter religius siswa merupakan suatu proses
yang kompleks, yang tidak hanya menghasilkan dampak positif, tetapi juga
menghadapi berbagai hambatan serta menimbulkan dampak yang beragam. Oleh
karena itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam untuk mengetahui bagaimana
peran guru Agidah Akhlak dalam proses pembelajaran, faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan peran tersebut, serta dampak yang ditimbulkan
terhadap karakter religius siswa.

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“Peran Guru Aqidah Akhlak dalam Membentuk Karakter Religius Siswa



melalui Pembelajaran Aqidah Akhlak di Kelas VII SMP Ma’arif NU Kota
Tegal.”

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan
sebagai berikut:

1. Peran guru Agidah Akhlak dalam membentuk karakter religius siswa belum
sepenuhnya optimal dalam praktik pembelajaran. Hal ini terlihat dari masih adanya
siswa yang belum mampu mengamalkan nilai-nilai religius secara konsisten dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga menunjukkan bahwa pembelajaran belum
sepenuhnya berdampak pada perilaku nyata siswa.

2. Terdapat berbagai faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi
keberhasilan guru dalam membentuk karakter religius siswa. Faktor tersebut
berasal dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan luar, seperti latar belakang
keluarga, pergaulan, serta pengaruh media sosial yang dapat mendukung maupun
menghambat proses pembentukan karakter.

3. Dampak dari peran guru Agidah Akhlak terhadap pembentukan karakter religius
siswa belum sepenuhnya terlihat secara merata, baik dari segi sikap maupun
perilaku. Sebagian siswa menunjukkan perubahan yang positif, namun masih
terdapat siswa yang belum mengalami perubahan secara signifikan, sehingga hasil
pembentukan karakter religius belum merata di seluruh siswa.

1.3. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas, maka pembahasan dibatasi
pada peran guru Agidah Akhlak dalam membentuk karakter religius siswa
melalui pembelajaran Aqidah Akhlak di kelas VII SMP Ma’arif NU Kota

Tegal. Penelitian ini memfokuskan pada peran guru melalui keteladanan,



pembiasaan, nasihat, dan metode kisah, serta faktor pendukung dan
penghambat yang memengaruhinya, dan dampak yang ditimbulkan terhadap
karakter religius siswa. Penelitian ini hanya difokuskan pada siswa kelas VI
dan tidak membahas mata pelajaran lain maupun aspek karakter selain
karakter religius.

1.4. Rumusan Masalah

1. Bagaimana peran guru agidah akhlak dalam membentuk karakter religius
siswa melalui pembelajaran agidah akhlak di kelas VII SMP Ma’arif NU Kota
Tegal?

2. Apasaja faktor penghambat dan pendukung peran guru agidah akhlak dalam
membentuk karakter religius siswa melalui pembelajaran agidah akhlak di
Kelas VII SMP Ma’arif NU Kota Tegal?

3. Bagaimana dampak peran guru agidah akhlak dalam membentuk karakter
religius siswa melalui pembelajaran agidah akhlak di Kelas VII SMP Ma’arif

NU Kota Tegal?

1.5. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan peran guru dalam membentuk karakter religius
siswa melalui pembelajaran agidah akhlak di Kelas VII SMP Ma’arif NU
Kota Tegal.
2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung peran guru dalam
membentuk karakter religius siswa melalui Pembelajaran Aqidah Akhlak di
Kelas VII SMP Ma’arif NU Kota Tegal.

3. Untuk menganalisis dampak peran guru dalam membentuk karakter religius



siswa melalui pembelajaran agidah akhlak di Kelas VII SMP Ma’arif NU
Kota Tegal.
1.6. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian pendidikan Islam,
khususnya terkait peran guru Agidah Akhlak dalam membentuk karakter religius
siswa melalui pembelajaran. Selain itu, penelitian ini memberikan pemahaman
tentang proses internalisasi nilai-nilai religius melalui keteladanan, pembiasaan,
dan interaksi pembelajaran, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambat yang memengaruhi keberhasilannya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan pemahaman tentang peran guru Agidah Akhlak
dalam membentuk karakter religius siswa melalui pembelajaran, serta menjadi
pengalaman ilmiah dalam mengkaji proses internalisasi nilai-nilai agama di
lingkungan sekolah.
b. Bagi Guru
Dapat menjadi bahan masukan bagi guru Agidah Akhlak dalam
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif untuk membentuk
karakter religius siswa. Guru juga dapat memahami lebih dalam bagaimana
pendekatan yang tepat dalam menanamkan nilai-nilai akhlak kepada siswa di

kelas VII SMP.



c. Bagi Siswa

Dapat memberikan pemahaman kepada siswa mengenai pentingnya
pendidikan Agidah Akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
siswa dapat lebih termotivasi untuk menerapkan nilai-nilai akhlak dalam
perilaku mereka, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.
d. Bagi Sekolah
Sebagai bahan evaluasi dan masukan dalam mengembangkan program
pembentukan karakter religius siswa serta menciptakan lingkungan sekolah yang

lebih religius dan kondusif.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai ”Peran
Guru Agidah Akhlak dalam Membentuk Karakter Religius Siswa Melalui
Pembelajaran Aqgidah Akhlak di Kelas VII SMP Ma’arif NU Kota Tegal”,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Peran Guru Agidah Akhlak dalam Membentuk Karakter Religius Siswa
Diketahui bahwa guru Agidah Akhlak memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk karakter religius siswa. Peran tersebut dilakukan
melalui berbagai metode pembelajaran, yaitu keteladanan (uswatun hasanah),
pembiasaan, nasihat atau mau’izhah, serta kisah (storytelling). Guru
memberikan contoh perilaku yang baik seperti mengucapkan salam, berdoa
sebelum dan sesudah pembelajaran, serta bersikap sopan santun. Selain itu,
guru juga membiasakan siswa untuk menerapkan nilai-nilai religius dalam
kehidupan sehari-hari, memberikan nasihat sebagai bentuk bimbingan moral,
serta menyampaikan kisah-kisah teladan untuk memperkuat pemahaman
siswa. Melalui peran tersebut, siswa mampu memahami dan mengamalkan
nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari.
2. Faktor Penghambat Peran Guru Agidah Akhlak dalam Membentuk Karakter
Religius Siswa
Diketahui bahwa Faktor pendukung dalam pelaksanaan peran guru

Agidah Akhlak antara lain kompetensi dan kepribadian guru yang baik,



lingkungan sekolah yang religius, dukungan dari pihak sekolah, motivasi
siswa, serta dukungan dari keluarga. Faktor-faktor tersebut membantu
memperkuat proses pembentukan karakter religius siswa.

Adapun faktor penghambat meliputi perbedaan latar belakang siswa,
kurangnya kesadaran dan motivasi sebagian siswa dalam menerapkan nilai
religius, pengaruh lingkungan dan teman sebaya yang kurang mendukung,
keterbatasan waktu pembelajaran, serta kurangnya variasi metode
pembelajaran. Faktor-faktor tersebut menjadi kendala dalam proses
internalisasi nilai-nilai religius pada siswa.

3. Dampak Peran Guru Agidah Akhlak dalam Membentuk Karakter Religius
Siswa

Diketahui bahwa Peran guru Agidah Akhlak memberikan dampak
positif dan negatif terhadap pembentukan karakter religius siswa. Dampak
positif terlihat dari meningkatnya religiusitas siswa, seperti kebiasaan berdoa,
aktif dalam kegiatan keagamaan, serta munculnya kesadaran dalam
menjalankan ajaran agama. Selain itu, terjadi perubahan sikap dan perilaku
siswa ke arah yang lebih baik, seperti meningkatnya kedisiplinan, tanggung
jawab, serta sikap santun kepada guru dan teman.

Terdapat pula dampak negatif, seperti ketergantungan sebagian siswa
terhadap pengawasan guru, pemahaman nilai religius yang masih bersifat
formalitas, kurangnya konsistensi dalam penerapan nilai religius di luar
sekolah, serta pengaruh lingkungan yang dapat menghambat pembentukan

karakter religius siswa.



B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru Agidah Akhlak
Guru diharapkan dapat terus meningkatkan perannya dalam
membentuk karakter religius siswa melalui penggunaan metode
pembelajaran yang lebih variatif dan menarik.
2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dalam
mengamalkan nilai-nilai religius tidak hanya di sekolah, tetapi juga dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa juga diharapkan mampu menjaga konsistensi
dalam berperilaku sesuai dengan ajaran agama.
3. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat terus menciptakan lingkungan yang religius
dan mendukung pembentukan karakter siswa, serta memperkuat program-
program keagamaan yang telah ada. Selain itu, perlu adanya kerja sama yang
baik antara pihak sekolah dan orang tua dalam membina karakter religius
siswa.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan cakupan yang lebih luas, serta menambahkan variabel lain yang dapat
mempengaruhi pembentukan karakter religius siswa, sehingga hasil penelitian

menjadi lebih komprehensif.
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